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ABSTRAK 

ANDIK SETIAWAN : Pengaruh   Model Pembelajaran Picture And Picture Dengan Media Audio 
Visual Terhadap  Hasil Belajar Pada Materi Pokok Macam 
Pada Siswa Kelas VII SMP KUSUMA BANGSA Baro
UNP Kediri, 2015.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penelitian pada pembelajaran di SMP yang 
menyatakan masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran ceramah saat pembelajaran 
PPKN, sehingga banyak siswa yang bosan dan cenderung untuk tidak fokus ketika pembelajaran. Hal 
tersebut berdampak pada hasil belajar yang rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah ( 1 ) Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Picture And Picture berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa pada materi macam 
hak asasi manusia ? ( 2 ) apakah  model pembelajaran bermediakan Audio visual berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi macam 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian kelas VII 
SMP KUSUMA BANGSA Baron. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga kelas yang terdiri 
dari kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas eksperimen 
dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Kelas eksperimen 2 diajar 
menggunakan media audio visual sedangkan untuk kelas eksperimen 3 diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 

Hasil proses pembelajaran ini adalah
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 2 
yang menggunakan media Audio Visual, dan perbedaan yang signifika
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 3 yang menggunakan 
model pembelajaran Konvensional selain itu jaga ada perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen 2 
yang menggunakan media Audi
pembelajaran Konvensional yang dapat dilihat dari pebandingan hasil belajar siswa pada materi macam 
macam pelanggaran hak asasi manusia.Dari hasil pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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: Pengaruh   Model Pembelajaran Picture And Picture Dengan Media Audio 
Visual Terhadap  Hasil Belajar Pada Materi Pokok Macam – Macam Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
Pada Siswa Kelas VII SMP KUSUMA BANGSA Baron Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PPKN, FKIP 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penelitian pada pembelajaran di SMP yang 
menyatakan masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran ceramah saat pembelajaran 

, sehingga banyak siswa yang bosan dan cenderung untuk tidak fokus ketika pembelajaran. Hal 
tersebut berdampak pada hasil belajar yang rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah ( 1 ) Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa pada materi macam 

hak asasi manusia ? ( 2 ) apakah  model pembelajaran bermediakan Audio visual berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi macam – macam pelanggaran hak asasi manusia ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian kelas VII 
SMP KUSUMA BANGSA Baron. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga kelas yang terdiri 
dari kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas eksperimen 3. Dimana kelas eksperimen 1 diajar  
dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Kelas eksperimen 2 diajar 
menggunakan media audio visual sedangkan untuk kelas eksperimen 3 diajar dengan menggunakan 

onal.  

Hasil proses pembelajaran ini adalah tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 2 
yang menggunakan media Audio Visual, dan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 3 yang menggunakan 
model pembelajaran Konvensional selain itu jaga ada perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen 2 
yang menggunakan media Audio Visual dengan kelas eksperimen 3 yang menggunakan model 
pembelajaran Konvensional yang dapat dilihat dari pebandingan hasil belajar siswa pada materi macam 
macam pelanggaran hak asasi manusia.Dari hasil pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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n Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PPKN, FKIP 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penelitian pada pembelajaran di SMP yang 
menyatakan masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran ceramah saat pembelajaran 

, sehingga banyak siswa yang bosan dan cenderung untuk tidak fokus ketika pembelajaran. Hal 

Permasalahan penelitian ini adalah ( 1 ) Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa pada materi macam – macam pelanggaran 

hak asasi manusia ? ( 2 ) apakah  model pembelajaran bermediakan Audio visual berpengaruh terhadap 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian kelas VII 
SMP KUSUMA BANGSA Baron. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga kelas yang terdiri 

3. Dimana kelas eksperimen 1 diajar  
dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Kelas eksperimen 2 diajar 
menggunakan media audio visual sedangkan untuk kelas eksperimen 3 diajar dengan menggunakan 

perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 2 

n antara kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dengan kelas eksperimen 3 yang menggunakan 
model pembelajaran Konvensional selain itu jaga ada perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen 2 

o Visual dengan kelas eksperimen 3 yang menggunakan model 
pembelajaran Konvensional yang dapat dilihat dari pebandingan hasil belajar siswa pada materi macam – 
macam pelanggaran hak asasi manusia.Dari hasil pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dengan Media Audio Visual 
berpengaruh sangat signifikan terhadap  hasil belajar siswa pada materi macam 
asasi manusia pada siswa kelas VII SMP KUSUMA BANGSA Baron kab. N
2015/2016.   

Berdasarnya simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : ( 1 ) Guru hendaknya dapat 
menetukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan peserta didik, 
terutama untuk materi macam –
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. ( 2 ) hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas 
VII SMP KUSUMA BANGSA Baron Kab. Nganjuk dengan pokok bahasan 
pelanggaran hak asasi manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, direkomendasikan kepada para peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan cangkupan 

 

Kata Kunci : Picture And Picture,Media Audio Visual, Macam 

Manusia, Hasil Belajar.  
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– macam pelanggaran hak asasi manusia guru dapat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. ( 2 ) hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas 
VII SMP KUSUMA BANGSA Baron Kab. Nganjuk dengan pokok bahasan 
pelanggaran hak asasi manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, direkomendasikan kepada para peneliti 
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Picture And Picture,Media Audio Visual, Macam – Macam Pelanggaran Hak Asasi 
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ggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dengan Media Audio Visual 
 macam pelanggaran hak 

asasi manusia pada siswa kelas VII SMP KUSUMA BANGSA Baron kab. Nganjuk Tahun ajaran 

Berdasarnya simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : ( 1 ) Guru hendaknya dapat 
menetukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan peserta didik, 

macam pelanggaran hak asasi manusia guru dapat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. ( 2 ) hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas 
VII SMP KUSUMA BANGSA Baron Kab. Nganjuk dengan pokok bahasan macam – macam 
pelanggaran hak asasi manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, direkomendasikan kepada para peneliti 

cangkupan yang lebih luas.

Macam Pelanggaran Hak Asasi 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah 

membawa perubahan yang sangat 

signifikan terhadap berbagai d

kehidupan manusia, baik dalam 

bidang ekonomi, sosial, budaya 

maupun pendidikan. Jalur yang tepat 

untuk meningkatkan sumber daya 

manusia adalah melalui jalur 

pendidikan. 

Menurut Undang

20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan masyarakat bah

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, a

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Oleh karena itu 

melalui proses pendidikan 

diharapkan peserta didik dapat 

mengalami perubahan yang lebih 

baik serta memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dan dapat mener

nilai-nilai pendidikan dalam 
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Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah 

membawa perubahan yang sangat 

signifikan terhadap berbagai dimensi 

kehidupan manusia, baik dalam 

bidang ekonomi, sosial, budaya 

maupun pendidikan. Jalur yang tepat 

untuk meningkatkan sumber daya 

manusia adalah melalui jalur 

Menurut Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan masyarakat bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Oleh karena itu 

melalui proses pendidikan 

diharapkan peserta didik dapat 

mengalami perubahan yang lebih 

baik serta memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dan dapat menerapkan 

nilai pendidikan dalam 

kehidupannya baik sebagai pribadi 

maupun sosial. 

Pendidikan merupakan sarana 

terbaik dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka setiap 

individu yang terlibat dalam dunia 

pendidikan dituntut berperan secara 

maksimal guna me

pendidikan salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif yang 

sesuai dengan pendekatan cara 

belajar peserta didik aktif.

Belajar merupakan proses 

manusia untuk mencapai berbagai 

macam kompetensi, keterampilan 

dan sikap. Belajar dimulai sejak 

manusia lahir sampai akhir hayat. 

Belajar merupakan suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil proses dapat 

ditunjukkan dengan berbagai ben

seperti dalam konteks pengetahuan, 

pemahaman sikap, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan lain

lain yang ada atau terjadi pada 

individu. 
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kehidupannya baik sebagai pribadi 

 

Pendidikan merupakan sarana 

terbaik dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka setiap 

individu yang terlibat dalam dunia 

pendidikan dituntut berperan secara 

maksimal guna meningkatkan mutu 

pendidikan salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif yang 

sesuai dengan pendekatan cara 

belajar peserta didik aktif. 

Belajar merupakan proses 

manusia untuk mencapai berbagai 

macam kompetensi, keterampilan 

dan sikap. Belajar dimulai sejak 

manusia lahir sampai akhir hayat. 

Belajar merupakan suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil proses dapat 

ditunjukkan dengan berbagai bentuk 

seperti dalam konteks pengetahuan, 

pemahaman sikap, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan lain-

lain yang ada atau terjadi pada 
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Dalam belajar sangat diperlukan 

adanya, aktivitas tanpa aktivitas 

belajar tidak mungkin berlangsung 

dengan baik. Aktivitas dalam belajar 

dipahami sebagai serangkaian 

kegiatan jiwa raga, psikofisik, 

menuju perkembangan individu yang 

menyangkut unsur cipta 

rasa (efektif) dan karsa 

Aktivitas guru dan peserta didik 

sebagai pelaku utama dalam k

belajar mengajar mutlak diperlukan 

demi terciptanya tujuan belajar. 

Aktivitas guru yang mampu 

membangkitkan aktivitas dan mampu 

memancing kreatifitas peserta didik, 

sehingga kegiatan belajar mengajar 

dinamis. Peserta didik yang aktif 

mendengar, berfikir, bertanya, 

menjawab, menanggapi pertanyaan 

merupakan indikator siswa aktif.

Namun selama ini proses 

pembelajaran PKn kebanyakan 

masih mengunakan paradigma yang 

lama dimana guru memberikan 

pengetahuan kepada siswa yang 

pasif. Guru mengajar dengan meto

konvensional yaitu metode ceramah 

dan mengharapkan siswa duduk, 

diam, dengar, catat dan hafal ( 3DCH 
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Dalam belajar sangat diperlukan 

adanya, aktivitas tanpa aktivitas 

belajar tidak mungkin berlangsung 

. Aktivitas dalam belajar 

dipahami sebagai serangkaian 

kegiatan jiwa raga, psikofisik, 

menuju perkembangan individu yang 

menyangkut unsur cipta (kognitif), 

dan karsa (psikomotor). 

Aktivitas guru dan peserta didik 

sebagai pelaku utama dalam kegiatan 

belajar mengajar mutlak diperlukan 

demi terciptanya tujuan belajar. 

Aktivitas guru yang mampu 

membangkitkan aktivitas dan mampu 

memancing kreatifitas peserta didik, 

sehingga kegiatan belajar mengajar 

dinamis. Peserta didik yang aktif 

fikir, bertanya, 

menjawab, menanggapi pertanyaan 

merupakan indikator siswa aktif. 

Namun selama ini proses 

pembelajaran PKn kebanyakan 

masih mengunakan paradigma yang 

lama dimana guru memberikan 

pengetahuan kepada siswa yang 

pasif. Guru mengajar dengan metode 

konvensional yaitu metode ceramah 

dan mengharapkan siswa duduk, 

diam, dengar, catat dan hafal ( 3DCH 

), siswa kurang aktif dalam kegiatan 

belajar-mengajar. Anak cenderug 

tidak begitu tertarik dengan pelajaran 

PKn karena selama ini pelajaran PKn 

dianggap sebagai pelajaran yang 

hanya mementingkan hafalan 

semata, kurang menekankan aspek 

penalaran sehingga menyebabkan 

rendahnya minat belajar PKn siswa 

di sekolah. Masalah utama dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) ialah 

penggunaan metode atau m

pembelajaran dalam menyampaikan 

materi pelajaran secara tepat, yang 

memenuhi muatan tatanan nilai, agar 

dapat diinternalisasikan pada diri 

siswa serta mengimplementasikan 

hakekat pendidikan nilai dalam 

kehidupan sehari

memenuhi harapan sepe

diinginkan. 

Berdasarkan hal diatas 

mendorong penulis mengadakan 

penelitian dengan

Model Pembelajaran 

Picture  Dengan Media 

Terhadap Hasil Belajar Materi 

Pokok macam –

Hak Asasi Manusia

Smp Kusuma Bangsa Baron
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), siswa kurang aktif dalam kegiatan 

mengajar. Anak cenderug 

tidak begitu tertarik dengan pelajaran 

PKn karena selama ini pelajaran PKn 

sebagai pelajaran yang 

hanya mementingkan hafalan 

semata, kurang menekankan aspek 

penalaran sehingga menyebabkan 

rendahnya minat belajar PKn siswa 

di sekolah. Masalah utama dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) ialah 

penggunaan metode atau model 

pembelajaran dalam menyampaikan 

materi pelajaran secara tepat, yang 

memenuhi muatan tatanan nilai, agar 

dapat diinternalisasikan pada diri 

siswa serta mengimplementasikan 

hakekat pendidikan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari belum 

memenuhi harapan seperti yang 

Berdasarkan hal diatas 

mendorong penulis mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Picture And 

Dengan Media Audio Vidio 

Terhadap Hasil Belajar Materi 

– macam pelanggaran 

Hak Asasi Manusia Siswa Kelas VII 

Smp Kusuma Bangsa Baron”. 
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II. METODE 

 

Teknik penelitian yang dipakai dalam penelitan ini adalah penelitian 

eksperimen, ada tiga kelompok kelas dalam  penelitian  ini yang diambil secara random  

kelompok satu adalah kelas eksperimen I yang di ajarkan dengan menggunakan  

pembelajaran picture and picture, kelompok dua adalah kelas eksperimen II yang di ajar 

menggunakan media Audio Visual 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional ( ceramah ).

Pendekatan yang digunakan d

kuantitatif, karena data yang akan dicari adalah  data yang berupa nilai atau angka yang 

diperoleh dari hasil tes yang telah dilakukan.

sesuai ketentuan Lembaga UNP Kedi

sampai dengan bulan Agustus 2015.

Teknis analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Teknis analisis data statistik deskriptif yaitu dengan pengujian data dalam 

tabel dan grafik. Kemudian dilakuka

b. Teknik analisis data statistik inferensial yaitu menganalisis data menurut 

dasar metode statistik inferensial. Teknik analisis statistik yang dipilih untuk 

mengkaji hipotesis adalah uji Wold Wolfowizt.

Untuk memudahkan perhitungan 

analisa data ini akan dikerjakan menggunakan bantuan jasa komputer dengan progam 

SPSS 22. 

Norma keputusan yang digunakan sebagai berikut :

a. Jika Probabilitas

b. Jika Probabilitas

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

a.  Hasil Penelitian  

Dilihat dari hasil pengujian 

analisis data tersebut, maka dapat 

diketahui sebagai berikut : 
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Teknik penelitian yang dipakai dalam penelitan ini adalah penelitian 

eksperimen, ada tiga kelompok kelas dalam  penelitian  ini yang diambil secara random  

kelompok satu adalah kelas eksperimen I yang di ajarkan dengan menggunakan  

re and picture, kelompok dua adalah kelas eksperimen II yang di ajar 

menggunakan media Audio Visual dan  Kelompok ketiga  adalah kelas eksperimen III 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional ( ceramah ).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 

karena data yang akan dicari adalah  data yang berupa nilai atau angka yang 

diperoleh dari hasil tes yang telah dilakukan. Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan 

sesuai ketentuan Lembaga UNP Kediri. Jadwal penelitian terhitung sejak bulan Maret 

sampai dengan bulan Agustus 2015. 

Teknis analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

Teknis analisis data statistik deskriptif yaitu dengan pengujian data dalam 

tabel dan grafik. Kemudian dilakukan uraian dan penafsiran.

Teknik analisis data statistik inferensial yaitu menganalisis data menurut 

dasar metode statistik inferensial. Teknik analisis statistik yang dipilih untuk 

mengkaji hipotesis adalah uji Wold Wolfowizt. 

Untuk memudahkan perhitungan dan agar lebih meyakinkan hasil analisis data maka 

analisa data ini akan dikerjakan menggunakan bantuan jasa komputer dengan progam 

Norma keputusan yang digunakan sebagai berikut : 

Probabilitas < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Dilihat dari hasil pengujian 

analisis data tersebut, maka dapat 

diketahui sebagai berikut :  

1) Tidak Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Picture 

and Picture dengan penerapan 
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Teknik penelitian yang dipakai dalam penelitan ini adalah penelitian 

eksperimen, ada tiga kelompok kelas dalam  penelitian  ini yang diambil secara random  

kelompok satu adalah kelas eksperimen I yang di ajarkan dengan menggunakan  model 

re and picture, kelompok dua adalah kelas eksperimen II yang di ajar 

dan  Kelompok ketiga  adalah kelas eksperimen III 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional ( ceramah ). 

alam penelitian ini adalah pendekatan secara 

karena data yang akan dicari adalah  data yang berupa nilai atau angka yang 

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan 

ri. Jadwal penelitian terhitung sejak bulan Maret 

Teknis analisis data statistik deskriptif yaitu dengan pengujian data dalam 

n uraian dan penafsiran. 

Teknik analisis data statistik inferensial yaitu menganalisis data menurut 

dasar metode statistik inferensial. Teknik analisis statistik yang dipilih untuk 

dan agar lebih meyakinkan hasil analisis data maka 

analisa data ini akan dikerjakan menggunakan bantuan jasa komputer dengan progam 

maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

Tidak Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Picture 

and Picture dengan penerapan 
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media audio visual  terhadap 

hasil belajar  pada  materi 

pokok macam 

pelanggaran hak asasi 

manusia pada siswa kelas VII 

SMP KUSUMA BANGSA 

Kab. Nganjuk tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini terbukti 

dari hasil analistik bahwa 

dalam hasil uji wald 

wolfowizt terlihat bahwa pada 

kolom Exact sig ( 2

untuk minimum adalah 0,000 

dan untuk maximum adalah 

0,961 disini dapat dilihat 

bahwa probabilita

dan di atas 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho 

di terima. 

2) Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Picture 

and Picture dengan penerapan 

model pembelajaran 

konvensional  terhadap hasil 

belajar  pada  materi pokok 

macam – macam pelanggaran 

hak asasi manusia pada siswa 

kelas VII SMP KUSUMA 

BANGSA Kab. Nganjuk 

tahun ajaran 2015/2016. Hal 

ini terbukti dari hasil analistik 

bahwa dalam hasil uji wald 
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media audio visual  terhadap 

hasil belajar  pada  materi 

pokok macam – macam 

pelanggaran hak asasi 

manusia pada siswa kelas VII 

SMP KUSUMA BANGSA 

ab. Nganjuk tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini terbukti 

dari hasil analistik bahwa 

dalam hasil uji wald 

wolfowizt terlihat bahwa pada 

kolom Exact sig ( 2-tailed ) 

untuk minimum adalah 0,000 

dan untuk maximum adalah 

0,961 disini dapat dilihat 

bahwa probabilitas dibawah 

dan di atas 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho 

Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

model pembelajaran Picture 

and Picture dengan penerapan 

model pembelajaran 

konvensional  terhadap hasil 

belajar  pada  materi pokok 

macam pelanggaran 

hak asasi manusia pada siswa 

kelas VII SMP KUSUMA 

BANGSA Kab. Nganjuk 

tahun ajaran 2015/2016. Hal 

ini terbukti dari hasil analistik 

bahwa dalam hasil uji wald 

wolfowizt terlihat bahwa pada 

kolom Exact sig ( 2

untuk minimum 

dan untuk maximum adalah 

0,003 disini dapat dilihat 

bahwa probabilitas dibawah  

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho di 

tolak. 

3) Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

media Audio Visual  dengan 

penerapan  model 

pembelajaran Konvens

terhadap hasil belajar  pada  

materi pokok macam 

pelanggaran hak asasi 

manusia pada siswa kelas VII 

SMP KUSUMA BANGSA 

Kab. Nganjuk tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini terbukti 

dari hasil analistik bahwa 

dalam hasil uji wald 

wolfowizt terlihat ba

kolom Exact sig ( 2

untuk minimum adalah 0,000 

dan untuk maximum adalah 

0,039 disini dapat dilihat 

bahwa probabilitas dibawah  

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho di 

tolak. 
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wolfowizt terlihat bahwa pada 

kolom Exact sig ( 2-tailed ) 

untuk minimum adalah 0,000 

dan untuk maximum adalah 

0,003 disini dapat dilihat 

bahwa probabilitas dibawah  

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho di 

Ada perbedaan yang 

signifikan antara penerapan 

media Audio Visual  dengan 

penerapan  model 

pembelajaran Konvensional  

terhadap hasil belajar  pada  

materi pokok macam – macam 

pelanggaran hak asasi 

manusia pada siswa kelas VII 

SMP KUSUMA BANGSA 

Kab. Nganjuk tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini terbukti 

dari hasil analistik bahwa 

dalam hasil uji wald 

wolfowizt terlihat bahwa pada 

kolom Exact sig ( 2-tailed ) 

untuk minimum adalah 0,000 

dan untuk maximum adalah 

0,039 disini dapat dilihat 

bahwa probabilitas dibawah  

0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho di 
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b. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa :

1. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

tidak 

terhadap  

materi pokok

macam pelanggaran

asasi manusia pada siswa 

kelas VII 

KUSUMA BANGSA

kab. Nganjuk

ajaran 2014/2015

“Dengan demikian 

pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

tidak terbukti lebih baik 

dibandingkan dengan 

yang menerapkan media 

audio visual”.

2. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture

berpengaruh signifikan 

terhadap  

materi pokok

macam pelanggaran

asasi manusia pada siswa 

kelas VII 
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Berdasarkan hasil analisis 

at disimpulkan bahwa : 

Penggunaan model 

belajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

 berpengaruh 

terhadap  hasil belajar 

materi pokok macam – 

macam pelanggaran hak 

asasi manusia pada siswa 

kelas VII SMP 

KUSUMA BANGSA 

Nganjuk Tahun 

ajaran 2014/2015. 

“Dengan demikian model 

belajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

tidak terbukti lebih baik 

dibandingkan dengan 

yang menerapkan media 

audio visual”. 

naan model 

belajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

berpengaruh signifikan 

terhadap  hasil belajar 

materi pokok macam – 

macam pelanggaran hak 

asasi manusia pada siswa 

kelas VII SMP 

KUSUMA BANGSA

kab. 

ajaran 2014/2015

“Dengan demikian

pem

tipe picture and picture 

terbukti lebih baik 

dibandingkan dengan 

yang menerapkan model 

pembelajaran 

Konvensional”.

3. Penggunaan model 

pembelajaran 

bermediakan 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

materi 

macam pelanggaran

asasi manusia pada siswa 

kelas VII 

KUSUMA BANGSA

kab. 

ajaran 2014/2015

“Dengan demikian 

pembelajaran 

audio visual terbukti lebih 

baik dibandingkan 

dengan model 

pembelajaran 

konvensional
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KUSUMA BANGSA 

kab. Nganjuk Tahun 

ajaran 2014/2015. 

“Dengan demikian model 

pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture 

terbukti lebih baik 

dibandingkan dengan 

yang menerapkan model 

pembelajaran 

Konvensional”. 

Penggunaan model 

pembelajaran 

bermediakan audio visual 

berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar 

materi pokok macam – 

macam pelanggaran hak 

asasi manusia pada siswa 

kelas VII SMP 

KUSUMA BANGSA 

kab. Nganjuk Tahun 

ajaran 2014/2015. 

“Dengan demikian model 

pembelajaran bermedia  

audio visual terbukti lebih 

baik dibandingkan 

dengan model 

pembelajaran 

konvensional”. 
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